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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap 

dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen 

akan mendapat perlakuan Modified Free Inquiry disertai Peer Tutoring 

sedangkan pada kelas kontrol tidak mendapat perlakuan Modified Free Inquiry 

disertai Peer Tutoring. Kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretes, setelah 

dilakukan perlakuan selanjutnya diberi postes. Soal yang digunakan pada pretes 

dan postes sama. Selisih nilai pretes dan postes antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol merupakan data yang digunakan untuk melihat peningkatan 

prestasi belajar siswa setelah diadakan perlakuan. 

Tabel III. 1. Rancangan Penelitian Pretes-postes
52

 

Kelompok Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen T1 X1 T2 

Kontrol T1 - T2 

 

Keterangan : 

  T1  =  Tes sebelum diberikan pembelajaran pada pokok bahasan reaksi redoks 

  X  =  Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan metode 

    Modified Free Inquiry disertai Peer Tutoring   

  T2  =  Tes setelah pembelajaran reaksi redoks 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan pada 05 April - 21 April 2017 di kelas 

X TKR Sekolah Menengah Kejuruan Multi Mekanik Masmur Pekanbaru 

tahun ajaran 2016/2017. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKR Sekolah 

Menengah Kejuruan Multi Mekanik Masmur Pekanbaru tahun ajaran 

2016/2017. Sedangkan objek penelitian ini adalah model pembelajaran 

Modified Free Inquiry disertai Peer Tutoring dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada materi reaksi reduksi dan oksidasi di kelas X TKR 

Sekolah Menengah Kejuruan Multi Mekanik Masmur Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel  

   Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKR Sekolah 

Menengah Kejuruan Multi Mekanik Masmur Pekanbaru yang terdiri dari 3 

kelas. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini diambil dua 

kelas yang homogen yang telah diberikan uji homogenitas. Penentuan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara acak. Satu kelas sebagai 

kelas kontrol dan satu lagi sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel 

ini menggunakan teknik probability sampling, yaitu simple random 

sampling. Dikatakan simple random sampling (sederhana) karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
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memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian 

dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen
53

. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulan data
54

. Teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Tes  

Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok
55

. Adapun jenis tes yang dilakukan yaitu 

sebagai berikut :  

a) Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji ini 

dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan dasar antara dua 

kelas. 

b) Pretest dilakukan sebelum penelitian dimulai. Nilai dari tes ini 

digunakan sebagai nilai pretes. 

c) Postest diberikan setelah penelitian selesai dilakukan untuk 

memperoleh prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 

Nilai dari tes ini digunakan sebagai nilai postes.  
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2. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke 

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan
56

. 

Hal yang menjadi fokus dalam observasi adalah seluruh interaksi guru 

dan siswa, baik siswa dengan guru, sesama siswa maupun dengan 

masalah-masalah yang diberikan dalam bahan ajar. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, 

data yang relevan penelitian
57

. Adapun dalam penelitian ini 

dokumentasi yang digunakan diantaranya adalah data sekolah dan 

dokumentasi kegiatan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

      1.   Analisis Butir Soal 

a. Validitas Tes 

Validitas merupakan derajat sejauh mana tes mengukur apa 

yang ingin diukur
58

. Validitas instrumen dikonstruksikan dengan 

para ahli dengan cara dimintai pendapatnya tentang instrument 

yang telah disusun. Setelah pengujian konstruk selesai dari para 

ahli, maka diteruskan uji coba instrumen. Instrumen yang telah 
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disetujui para ahli tersebut dicobakan pada sampel dari mana 

populasi diambil
59

.  

Menurut teori yang ada, apabila variabel I berupa data 

diskret murni atau dikotomik, sedangkan variabel II berupa data 

kontinyu, maka teknik korelasi yang tepat untuk digunakan dalam 

mencari korelasi antara variabel I dengan variabel II itu adalah 

teknik korelasi point biserial, dimana angka indeks korelasi yang 

diberi lambang rpbi dapat diperoleh dengan rumus. 

rpbi = 
     

   
√
 

 
 

dimana: 

rpbi  = koefisien korelasi point biserial yang 

melambangkan 

 kekuatan korelasi antara variabel I dengan variabel 

II, yang dalam hal ini dianggap sebagai koefisien 

vaiditas item 

Mp =  skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, yang 

 untuk butir item yang bersangkutan telah dijawab 

dengan betul 

Mt =  skor rata-rata dari skor total 

SDt = deviasi standar dari skor total 

P  = proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir 

   item yang sedang diuji validitas itemnya 

q  =  proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir 

   item yang sedang diuji validitas itemnya
60

 

 

b. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas merupakan akurasi dan presisi yang dihasilkan 

oleh alat ukur dalam melakukan pengukuran. Alat ukur yang 

reliabel akan menghasilkan ukuran “yang sebenarnya”
61

.  
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Menurut Suharsimi, Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes 

apabila diteskan pada subjek yang sama
62

. Dalam menguji 

reliabilitas instrument penelitian ini, penulis menggunakan rumus 

Sprearman-Brown. Prinsip penggunaan rumus Sprearman-Brown 

adalah menghitung koefisien korelasi diantara kedua belahan 

sebagai koefisien reliabilitas bagian (setengah) yang dinotasikan 

dengan rumus:
63

  

rXY   = 
                

√       –                 –      

 

 

Keterangan : 

 

 X = Skor butir belahan ganjil 

Y = Skor butir belahan Genap 

N = Jumlah responden 

 

Angka koefisien korelasi tersebut merupakan korelasi 

antara setengah instrumen (r1/2.1/2) Karena skor diperoleh dari 

hasil pembelahan butir menjadi dua bagian. Untuk mengubah 

koefisien reliabilitas setengah instrumen menjadi koefisien 

reliabilitas penuh dilakukan menggunakan rumus: 

r11   = 
    

 
 
  
 
 

    
 
 
  
 
 

 

Keterangan:     

 

r 11    = koefisien reliabilitas penuh tes 

r ½ ½  = koefisien reliabilitas setengah tes
64
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Koefisien reliabilitas yang dihasilkan, selanjutnya kita 

interpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford, 

yaitu:
65

 

Tabel III. 2. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Sedang/Cukup 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat Tinggi 
 

 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 

tidak terlalu sukar. Soal yang mudah tidak merangsang siswa 

untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal 

yang terlalu sukar akan menyebebkan siswa menjadi putus asa 

dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar 

jangkauannya
66

. 

Taraf kesukaran soal adalah bilangan yang menunjukkan 

sukar atau tidaknya suatu soal. Ada dua pola perbandingan yang 

dipakai dalam tingkat kesukaran soal berdasarkan soal mudah-

sedang-sukar, yaitu pola 3:4:3 yang artinya, 30% soal kategori 

mudah, 40% soal kategori sedang, dan 30% soal dengan kategori 

sukar, dan ada pula pola 3:5:2, yang artinya, 30% soal kategori 
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mudah, 50% soal kategori sedang, dan 20% soal dengan kategori 

sukar
67

. 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu 

soal disebut indeks kesukaran. Soal yang baik adalah soal yang 

tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Rumus mencari 

indeks kesukaran adalah: 

P = 
 

  
 

Di mana:  

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
68

 

 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran 

sering diklasifikasi sebagai berikut: 

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah
69

 

d. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 
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dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah)
70

. Untuk 

mengetahui daya pembeda soal digunakan rumus:
71

 

  
  
  

 
  
  

       

Keterangan: 

J = Jumlah peserta tes 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

  dengan benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

   dengan benar 

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB     = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

    dengan benar 

 

Klasifikasi daya pembeda: 

D = 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 

D = 0,21 – 0,40 : cukup (satistifactory) 

D = 0,41 – 0,70 : baik (good)  

D = 0,71 – 1,00 : baik sekali (excelent)
72

 

2. Analisis Data Penelitian 

  Teknik yang digunakan untuk menganalisa data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan rumus t-test, data yang dianalisa 

sebagai berikut: 

a. Analisis Data Awal (Uji Homogenitas) 

Pengujian homogenitas menggunakan uji Bartlet, uji  

Bartlet digunakan apabila kelompok-kelompok yang 
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dibandingkan mempunyai jumlah sampel yang tidak sama besar. 

Homogenitas varians diuji menggunakan rumus:
73

 

             ∑           
   

Dimana : 

In 10 = 2,303 

  2
     = statistik dari Chi 

B     = (log S
2
) ∑(ni – 1) 

Si     = varians masing-masing kelompok 

 

Kelompok-kelompok yang akan dibandingkan dinyatakan 

mempunyai varians yang homogen apabila  2
hitung <  2

tabel pada 

taraf kesalahan tertentu. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji kesamaan dua vaarians 

antara 2 sampel yang telah ditentukan. Menguji kesamaan varians 

dengan rumus: 

  
               

               
 

  = Lambang statistik untuk menguji varians74 

Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing 

kelompok digunakan rumus: 

   
            

      
 

 

   = Varians kelas  

n = Jumlah sampel  

X = Nilai kelas75  
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Sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau 

homogen jika pada perhitungan data awal didapat Fhitung ˂ Ftabel.  

b. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji “t” maka data dari tes terdistribusi 

normal, untuk menguji normalitasnya dapat menggunakan Chi 

Kuadrat, maka rumus yang digunakan adalah:  

    
        

  
 

Dimana:  

 2
 = chi kuadrat yang dicari 

   = frekuensi dari hasil pengamatan 

   = frekuensi yang diharapkan 
 

Data dikatakan normal apabila         
         

 . Jika kedua 

data mempunyai sebaran data yang normal, maka langkah 

selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan Uji 

F, dikatakan mempunyai varian yang homogen apabila Fhitung < 

Ftabel pada taraf signifikan 5%, jika data homogen maka test “t” 

dapat dilanjutkan. Jika salah satu data atau kedua mempunyai 

sebaran data yang tidak normal maka pengujian hipotesis 

ditempuh dengan analisis tes statistik non parametik. 

c. Uji Hipotesis 

Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah menganalisa data dengan menggunakan test “t”. Karena 

n1 ≠ n2 dan varians homogen dan pola penelitian yang dilakukan 

peneliti dilakukan terhadap 2 kelompok, yang satu merupakan 
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kelompok eksperimen (yang dikenal perlakuan) dan kelas kontrol 

(yang tidak dikenai perlakuan). Untuk mengetahui ttabel dk = 

Nx+Ny–2. Maka peneliti menggunakan rumus: 

  
     

√
        

      
(
 
  

 
 
  

)

 

Keterangan:   

M = Nilai rata-rata hasil per kelompok 

N =  Banyaknya Subjek 

x = Deviasi setiap nilai x2 dan x1 

y = Deviasi setiap nilai y2 dari mean y1 

  

Pengujian:  

Hipotesis diterima karena thitung  ≥ ttabel dengan derajat nilai α = 

0,05 
76

. 
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